DAFTAR PUSTAKA

Alamsyah, D., Mexitalia, M., & Margawati, A. (2015). Beberapa Faktor Risiko Gizi Kurang
Dan Gizi Buruk Pada Bayi 12-59 Bulan. Jurnal Vokasi Kesehatan, 1(5), 131-135

Arikunto, Suharsimi. (2010). Metodologi Penelitian kesehatan. Jakarta: Rineka Cipta

Emzir. (2010). Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data. Jakarta: Raja Grafindo
Persada

Fadlyana, E., Alisjahbana, A., Nelwan, I., Noor, M., Selly, S., & Sofiatin, Y. (2016). Pola
Keterlambatan Perkembangan Bayi Di Daerah Pedesaan Dan Perkotaan Bandung,
Serta Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya. Sari Pediatri, 4(4), 168-75.

Fahmida. 2010. Metode Penentuan Status Gizi Langsung dan Tidak Langsung. Makalah
disajikan pada pelatihan Penilaian Status Gizi di Bogor, tanggal 22 November 2010.

Kementerian Kesehatan RI 2010. Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2010. Badan Penelitian
dan Pengembangan Kesehatan. Jakarta.

Kementerian Kesehatan RI. 2016. Buku Saku Pemantauan Status Gizi Tahun 2016.
Direktorat Gizi Masyarakat, Ditjen Kesehatan Masyarakat. Jakarta.

Maghfiroh, R. D. N. Penatalaksanaan Asuhan Gizi Pada Bayi Kurang Energi Protein (Kep)
Di Rumah Pemulihan Gizi Kabupaten Situbondo

Puspasari, N., & Andriani, M. (2017). Hubungan Pengetahuan Ibu tentang Gizi dan Asupan
Makan Bayi dengan Status Gizi Bayi (BB/U) Usia 12-24 Bulan. Amerta Nutrition, 1(4),
369-378.

World Health Organization. 2006. WHO Child Growth Standards. Length/height-for-age,
weight-for-age, weight-for-length, weight-for-height and body mass index-for-age
Methods and development. Department of Nutrition for Health and Developmen.



